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Abstrak

Angka kejadian stunting di Indonesia meningkat setiap tahunnya dan
Provinsi Papua menunjukkan peningkatan yang relatif tinggi dibanding
provinsi lainnya. Perlunya penanganan yang komprehensif dari berbagai
sektor menjadi hal yang perlu diprioritaskan. Salah satu target utama
pencegahan stunting selain ibu hamil dan anak di bawah umur 5 tahun
adalah perlunya pencegahan sedini mungkin pada perempuan muda
yang telah memulai siklus menstruasi. Sehingga siswi-siswi terutama di
sekolah menengah menjadi salah satu prioritas dalaom  program
pencegahan stunting yang komprehensif. Hal ini didasarkan bahwa
mereka rentan mengalami anemia selama mendapatkan siklus tersebut
ditambah lagi dengn kurangnya asupan makanan yang sehat. Hal ini bila
fidak ditangani segera maka perempuan akan mengalami masalah
kurang energi kronis (KEK). Pengabdian ini dilakukan untuk memberikan
informasi apa stunting itu, bahaya stunting serta apa yang perlu dilakukan
agar kejadian stunting tidak terjadi terutama pentingnya suplemen Fe
pada siswi-siswi SMA di Jayapura. Program ini diikuti oleh 19 siswi, sebelum
dan sesudah kegiatan disebarkan kuesioner untuk menilai keefektifan
program ini dalam rangka meningkatkan pengetahuan siswi. Hasil yang
diperoleh bahwa ada peningkatan pengetahuan mengenai pentingnya
suplemen Fe di antara siswi-siswi yang mengikuti program ini. Diharapkan
pelatihan ini akan berdampak bahwa siswi-siswi mengerti bahwa mereka
sangat riskan mengalami  anemia. Hal ini akan menyebabkan
kemungkinan mereka akan melahirkan anak dengan risiko mengalami
stunting. Selain itu mereka diharapkan menjadi agen informasi kepada
siswi-siswi lain mengenai angka kejadion KEK dapat dicegah dengan
mengkomsumsi  tablet suplemen Fe sefidaknya selaoma mereka
mendapatkan periode menstruasi.

Kata Kunci: Anemia; Suplemen Fe; Perempuan Jayapura

Abstract

The trend of stunting has increased over time, and Papua Province has a high
increase compared to other provinces within Indonesia. The comprehensive
program, including all sectors, was prioritized to solve this problem. Besides
pregnant women and children under five years as the main target of the
prevention of stunting program, young women who have had a menstrual period
become the next priority. Young women are prone to get anemia during their
periods. It will affect chronic lack of energy (CLE) status while they are reluctant to
have Fe supplements. This program aimed to provide information on Fe supplement
tablets regard fo preventing anemia among female students in one of the high
schools in Jayapura, Papua Province. The program was conducted on 19 female
students. The questionnaire was completed before and after the program to assess
the effectiveness of the program. The result showed that the program was
successful in increasing the knowledge of students about the effectiveness of Fe
supplement for stunting reduction. In addition, young women should be able to
prevent anemia and protect themselves from giving birth to stunting babies.
Furthermore, this program aimed at those who attended it would be expected fo
be agents for spreading information among their fellows.
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PENDAHULUAN

Stunting adalah masalah yang krusial untuk diselesaikan secepatnya, tidak hanya di Indonesia tetapi juga
di beberapa negara berkembang di Asia (Prendergast & Humphrey, 2014). Menurut laporan terakhir di tahun
2013 mengatakan ada 151 juta anak yang mengalami stunting di dunia dan hampir setengah jutanya berada
di daerah Asia (Titaley et al., 2013). Lebih dari ribuan anak di bawah 5 tahun di Indonesia mengalami stuntfing
dan menurut laporan UNICEF bahwa Indonesia berada di peringkat kelima dalam jumlah anak yang
mengalami stunting di dunia (Anonim, 2013). Hal ini diikuti bahwa provinsi Papua menjadi daerah yang memiliki
angka stunting tertinggi di Indonesia (Wulandari et al., 2022). Bila masalah ini tidak diatasi segera maka tidak
hanya berdampak pada masalah kesehatan tetapi juga masalah sosial dan ekonomi (Manggala et al., 2018).

Pada dasarnya stunfing merupakan salah satu masalah gizi yang bekaiton dengan gangguan
pertumbuhan anak yang berakibat pada penuruan kualitas dan kapasitas sumber daya manusia. Selain
menyebabkan gangguan pertumbuhan sejak dalam kandungan akan berakibat secara fisik, mental, dan
intelektual pada bayi yang dilahirkan, anak perempuan yang sfunting juga kelak berisiko melahirkan bayi
dengan Berat Badan Lahir Rendah (BBLR). Hal lain yang tidak kalah pentfingnya adalah stunting kelak
mengakibatkan anak akan kenaikan kemungkinan mendapatkan infeksi, meningkatkan frekuensi
mendapatkan perawatan di rumah sakit yang lebih lama dibanding anak dengan pertumbuhan normal
(Akrom et al., 2022). Hal lain adalah akan terjadinya penurunan produktivitas anak pada usia dewasa serfa
meningkatnya angka kejadian penyakit tidak menular seperti diabetes pada saat dewasa.

Pemerintah pusat melakukan komitmen untuk mengatasi masalah stunting ini dengan program
komprehensif yang tidak hanya mengkaitkan stunting ini dalam masalah kesehatan tetapi bekerja sama
dengan instansi lain baik sosial, organisasi wanita dan organisasi lain baik international dan nasional. Hal ini juga
diwujudkan dengan melakukan kerjasama dengan kelompok adat dan melakukan diversifikasi makanan lokal.
Hal ini diharapkan dapat mengurangi angka kejadian stunting di Indonesia (Kementerian PPN/Bappenas,
2018).

Intervensi yang dilokukan dapat berupa program gizi spesifik yang bertujuan utama untuk mencegah
dan mengurangi penyebab langsung masalah gizi, seperti pemberian Air Susu Ibu (ASI) eksklusif, pemberian
suplemen vitamin A, bubuk mikronutrien, zat besi, pengobatan malnutrisi, maupun pencegahan penyakit infeksi
melalui perilaku hidup bersih dan sehat. Dimana cakupan program ini tidak hanya kepada bayi dan ibu hamil
tetapi juga remaja putri yang sudah mengalami siklus menstruasi (Gera et al., 2016).

Walaupun program ini dilakukan komprehensif tetapi Provinsi Papua merupakan satu dari empat provinsi
yang capaian dimensi yang rendah dalam penanggulangan masalah stunting ini (Wulandari et al., 2022). Hal
ini menjadi salah satu tujuan dalam pengabdian masyarakat yang dilakukan melalui kegiatan ini . Diharapkan
dengan adanya peningkatan pengetahuan mengenai pentingnya mengkonsumsi suplemen besi (Fe), remaja
putri mampu meningkatkan kesadaran mereka tentang stunting, bahaya stunting serta apa yang perlu
dilakukan agar kejadian stunting tidak terjadi terutama pentingnya suplemen Fe. Hal lain yang diharapkan
adalah remaja putri mampu dan sadar bahwa bebas dari anemia, mereka dapat menjadi calon ibu yang
akan melahirkan anak bebas dari stunting.

Badan Pusat Statistik (BPS) melaporkan bahwa hampir 10 persen remaja pada rentang usia 13-18 tahun
memiliki fubuh kurus dan sangat kurus. Walau penyebabnya beragam dari jarang sarapan, kurang makan yang
bergizi, serta tingginya angka anemia di kalangan remaja putri. Hal-hal yang disebutkan di atas ternyata dapat
berkontribusi terhadap kejadian stunting. Hal ini dikarenakan bahwa remaja putri yang telah mengalami
masalah anemia di masa remajanya akan memberikan dampak yang berbahaya ketika suatu hari mereka
akan melahirkan anak mereka (BPS, 2021).

Remaja adalah masa transisi dari anak-anak menjadi dewasa muda. Pada rentang masa itu banyak hal
yang bisa sangat krusial terutama selain pendidikan, pada masa para remaja perlu mendapatkan informasi
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yang tepat mengenai kesehatan dan nutrisi, bukan sekadar mempercayai mitos yang banyak beredar di
masyarakat. Dengan harapan bahwa informasi yang ada akan mempersiapkan mereka lebih siap dan sigap
saat menjadi orang tua nanti (UNICEF, 2020). Angka anemia pada remaja putri di Indonesia menunjukkan
angka yang meningkat. Hal ini ditandai bahwa ada kenaikan lebih dari 40 persen anak laki laki akan
mengalami stunting disusul dengan anak perempuan sekitar 30 persen (Tarini et al., 2020).

Pentingnya asupan gizi remaja tenfu harus diperbaiki selain dalam rangka memutus rantai sfunfing.
Adanya konftrol orang fua terlebih di era pandemik ini sebenarnya memungkinkan orang tua dapat 100%
mengamati perkembangan kesehatan anak mereka karena hampir sebagian besar waktu dihabiskan di
rumah. Tetapi hal ini akan berdampak terbalik bahwa dengan aktivitas ekonomi. Dengan adanya
pengurangan aktivitas di luar rumah memungkinkan orang sulit untuk mendapatkan pekerjaan dan
penghasilan. Sehingga membuat orang sulit untuk memenuhi kebutuhan ekonomisnya. Hal hal ini dianggap
terabaikan dalam penelitian dan kegiatan dalam pencegahan stunting (Beal et al., 2018).

Dampak dari kesulitan memenuhi ekonominya itu akan mengakibatkan sulithya seseorang untuk membeli
makanan yang cukup dan bergizi. Dampak kekurangan gizi bersifat sementara dan permanen. Dimana untuk
dampak permanen sulit untuk memperbaikinya terutama pada usia anak sampai remaja yang memerlukan
kebutuhan gizinya yang perlu dipenuhi. Kondisi kesehatan dan status gizi pada saat lahir dan balita sangat
menentfukan kondisi kesehatan pada masa usia sekolah dan remaja (UNICEF, 2020). Hal ini juga akan sangat
serius di masa pandemik seperti COVID 19 yang felah 2 tahun terakhir ini berlangsung, dimana keadaan ini
akan memungkinkan orang fua kesulitan untuk mendapatkan makanan yang bergizi untuk anak mereka (Irab
& Irmanto, 2020).

Kerusakan yang diderita pada awal kehidupan yang terkait dengan proses stunfing, menyebabkan
kerusakan permanen hal ini berdampak pada ferfundanya masuk sekolah, dan tingginya angka putus sekolah,
fingkat kelulusan menurun di sekolah dasar dan menengah, dan kemampuan di sekolah yang lebih rendah
(Kementrian Kesehatan Republik Indonesia, 2018). Hal lain yang menjadi perhatian adalah bahwa akan
adanya masalah yang terjadi pada generasi mendatang dengan adanya kemampuan dalam berpikir serta
mengembangkan diri yang terganggu. Bila hal ini terjadi berkelanjutan akan menjadi masalah bahwa generasi
mendatang menjadi fidak produktif dan beban bagi negara.

Salah satu komponen yang sering terkait dengan hal ini adalah pemenuhan zat besi terutama pada anak
dan remaja putri. Zat besi merupakan mikroelemen yang esensial bagi tubuh. Zat ini terutama diperlukan dalam
hemopoboesis (pembentukan darah) yaitu sintesis hemoglobin (Hb). Hemoglobin (Hb) yaitu suatu oksigen yang
mengantarkan eritrosit berfungsi penting bagi fubuh. Hemoglobin terdiri dari Fe (zat besi), protoporfirin, dan
globin (1/3 berat Hb terdiri dari Fe).

Besi bebas terdapat dalam dua bentuk yaitu ferro (Fe2+) dan ferri (Fe3+). Pada konsentrasi oksigen tinggi,
umumnya besi dalam bentuk ferri karena terikat hemoglobin sedangkan pada proses fransport frans membran,
deposisi dalam bentuk feritin dan sintesis heme, besi dalam bentuk ferro (Sukrat & Sirichotiyakul, 2006). Dalam
tubuh, besi diperlukan untuk pembentukkan kompleks besi sulfur dan heme. Heme tersusun atas cincin porfirin
dengan atom besi di sentral cincin yang berperan mengangkut oksigen pada hemoglobin dalam eritrosit dan
mioglobin dalam otot (Sari et al., 2022).

Beberapa hal yang menyebabkan defisiensi zat besi adalah kehilangan darah, seperti ulkus peptikum,
karsinoma lambung. Dapat juga disebabkan karena kebutuhan meningkat seperti pada ibu hamil, malabsorbsi
dan diet yang buruk (Kementerian Desa Pembangunan Daerah Tertinggal dan Transmigrasi, 2017). Hal lain
yang perlu diperhatikan bahwa ada korelasi yang signifikan antara kekurangan zat besi pada wanita akan
menyebabkan kelahiran janin dengan berat badan rendah (Figueiredo et al., 2019).

Penelitian sebelumnya menyebutkan bahwa umur ibu ketika melahirkan anak secara signifikan
berhubungan dengan angka kejadian stunting (Mzumara et al., 2018). Diketahui bahwa faktor pengetahuan
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seorang ibu memiliki pengaruh pada angka kejadian stunting pada anak mereka. Dampak ini biasanya akan
terjadi pada wanita yang sering mengalami pendarachan akut, pendidikan rendah, pekerja berat,
mengkomsumsi tablet tambah darah < 90 butir, serta makan < 3 kali dan kurang mengandung zat besi (Dinas
Kesehatan Republik Indonesia, 2013). Penambahan Fe ini juga meningkatkan pertumbuhan anak secara linier
(Fahmida et al., 2007).

Penelitian sebelumnya mengatakan bahwa adanya kemungkinan ibu yang memiliki pendidikan yang
lebih tinggi akan mengurangi angka kejadian stunting dibandingkan mereka yang pendidikannya rendah
(Wulandari et al., 2022). Hal ini mungkin didasarkan bahwa dengan pendidikan seseorang akan mampu
mencari informasi yang banyak serta dapat mengolah informasi tersebut untuk dapat menjadi keputusan yang
tepat. Walaupun di beberapa penelitian sebelumnya tingkat pendidikan tidak secara signifikan berpengaruh
terhadap sebuah keputusan terutama di bidang kesehatan (Sianturi et al., 2020).

Ibu yang mengalami anemia selama kehamilannya ternyata secara signifikan berhubungan dengan
angka kejadian stunting (Iftikhar, 2018). Pada remaja putri hal ini akan lebih berdampak dimana masa
menstruasi dimana tidak jarang mereka akan mengalami masalah anemia. Pada pengabdian sebelumnya
disebutkan bahwa angka kejadian stunting pada remaja putri mencapai lebih dari 15 persen dari populasi
(Wulandari et al., 2022). Bila hal anemia ini dibiarkan pada remaja putri maka mereka akan mengalami kurang
energi kronis (KEK). Masalah KEK ini terjadi karena dengan kondisi kekurangan gizi akibat kurangnya asupan
makanan sumber energi dalam waktu yang cukup terutama anemia (Sari et al., 2022). Remaja putri akan
sangat berdampak dengan hal ini karena bila mereka hamil dengan kondisi KEK dan atau dengan anemia
yang berat maka berisiko melahirkan bayi pendek dan berat Badan Lahir Rendah (BBLR) (Kementerian PPN/
Bappenas, 2018).

SMA Negeri di Jayapura merupakan salah satu sekolah unggulan di Kota Jayapura yang terletak di Jalan
Angkasapua Base-G, Kelurahan Angkasapura. Di sekolah ini jumlah pelajar putri cukup banyak dan
pengetahuan mereka menangani pentingnya penggunaan suplemen Fe dengan hubungannya dengan
pengurangan angka stunting belum pernah diketahui. Mengingat pentingnya masalah ini maka pengabdian
ini diharapkan dapat membantu pelajar putri mengantisipasi masalah kekurangan suplemen besi mengingat
mereka adalah remaja yang mana menstruasi adalah hal yang umum terjadi di siklus kehidupan mereka.
Sehingga pengetahuan tentang suplemen besi (Fe), anemia dan stunting perlu selalu diketahui. Oleh karena
itu, penulis ingin melakukan pengabdian untuk melihat fingkat pengetahuan terhadap suplemen besi (Fe),
anemia dan stunfing pada siswa putri di Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri di Jayapura. Dari hasil
pengabdian ini akan dilihat bagaimana tingkat pengetahuan yang dimiliki Siswa dalam penggunaan
suplemen Fe dalam rangka pencegahan sfunting nantinya.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan ini menjadi salah satu tugas pengabdian masyarakat dari para dosen dan mahasiswi Jurusan
Farmasi Universitas Cenderawasih. Kegiatan dilakukan di bulan Mei 2022. Persiapan ini difokuskan dengan
menyiapkan semua administrasi seperti surat keterangan perijinan pelaksanaan kegiatan pengabdian dari
FMIPA Universitas Cenderawasih (UNCEN) ke lingkungan salah satu SMA di Jayapura. Pada tahap persiapan ini
dilakukan komunikasi dengan kepala sekolah atau guru Bimbingan Konseling dianggap perlu, agar partisipan
kegiatan ini bisa melebihi 15 pelajar putri. Kemudian setelah pihak sekolah menyetujui rencana kegiatan dan
menetapkan jadwal kegiatan maka beberapa hal yang perlu diperhatikan adalah mempersiapkan materi
dan pemilihan mahasiswa farmasi yang sekaligus alumni dari SMA tersebut sebagai pemateri. Hal ini
diharapkan membuat suasana akan lebih santai dan ringan.

Tahap lanjutan adalah juga proses mempersiapkan peralatan yang dibutuhkan dalam melaksanakan
kegiatan dan melakukan koordinasi dengan pihak sekolah SMA di Jayapura terkait bagaimana teknis di
lapangan. Materi yang diberikan meliputi pengetahuan mengenai stunting, bahaya stunting, dan hal apa saja
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yang perlu dilakukan agar kejadian stunting tidak terjadi terutama pentingnya suplemen Fe pada perempuan
yang sudah mendapatkan siklus menstruasi.

Kegiatan ini dilakukan dengan melalui beberapa tahap. Sedangkan tahap kegiatan yang telah dilakukan
adalah :

a. Pretest: partisipan akan menerima kuesioner singkat untfuk mengetahui pengetahuan mereka tentang apa
stuntfing itu, bahaya stunting serta apa yang perlu dilakukan agar kejadian stunting tidak terjadi terutama
pentingnya suplemen Fe, dan tahap ini dilakukan 20 menit agar siswi-siswi dapat menjawab semua
pertanyaan. gunanya serta apa itu sfunting.

b. Penyuluhan dilakukan dengan waktu 1-2 jam. Pada tahap ini dilakukan oleh dosen dan mahasiswi Jurusan
Farmasi yang merupakan alumni dari SMA tersebut. Hal ini dilakukan agar berjalannya kegiatan dapat
lebih lancar dan efektif. Selain itu program ini juga diawali dengan permainan serta penyuluhan.

c. Posttest: partisipan akan menerima kembali kuesioner singkat untuk mengetahui pengetahuan mereka
tentang suplemen besi (Fe) yang sama diterimanya sebelum penyuluhan dilakukan. Hal ini untuk
mengetahui tingkat penyerapan pengetahuan yang terjadi pada pelajar putri SMA di Jayapura.

Tahap terakhir, adalah melakukan review atas kegiatan tersebut kepada siswi-siswi serta memberikan
kesempatan kepada siswi-siswi untuk bertanya mengenai hal hal yang masih belum dimengerti mengenai
stunting dan pencegahannya.

HASIL PEMBAHASAN

Kegiatan ini akan memberi manfaat kepada kedua institusi. Sekolah yang menjadi tempat pengabdian
akan menjadi mitra dari kegiatan dalam menerima kegiatan pengabdian masyarakat sebagai salah satu
tfugas dari Tridharma Perguruan tinggi dari UNCEN. Sedangkan untuk UNCEN juga akan memakai kesempatan
ini sebagai media untuk memperkenalkan prodi Farmasi ke lingkungan masyarakat yang menjadi target dari
publikasi Farmasi salah satunya adalah kelompok siswa-siswa di Kota Jayapura. Tetapi yang lebih utama
adalah tercapainya tujuan dari kegiatan ini yaitu adanya pengetahuan yang kuat pada siswa mengenai apa
stunting itu, bahaya stunting serta apa yang perlu dilakukan agar kejadian stunting tidak terjadi terutama
pentingnya penggunaan suplemen Fe dalam pencegahan terhadap kejadian angka stunting. Sekaligus siswa
putri dapat menjadi agen penggerak mengenai kepedulian mengenai bahaya kejadian stunfing pada
masyarakat.

Kuesioner awal telah disebar kepada 19 siswi-siswi SMA di Jayapura, Papua. Pada tahap awal ini diperoleh
bahwa adanya beberapa pertanyaan yang sulit diisi dengan benar oleh siswi-siswi tersebut. Hal ini bisa dilihat
pada tabel 1 menunjukkan bahwa siswi-siswi mengalami kesulitan di semua item pertanyaan. Setelah dilakukan
pemberian materi maka ferlihat adanya peningkatan pengetahuan sebelum dan sesudah pelatihan
dilakukan. Dari pertanyaan kuesioner yang diisi oleh siswi-siswi bahwa ada perbedaan antara pre dan post
kuesioner terutama pada item pertanyaan 3, 5, 6, 7, dan 8.

Pada pertanyaan tersebut awalnya siswi-siswi mengalami kesulitan unfuk mengetahui kadar normal
Hemoglobine (Hb) pada perempuan walaupun sekolah ini hanya memiliki satu jurusan IPA. Hal ini dapat saja
diartikan mungkin masalah mengenai topik hemoglobine dan darah sudah pernah didengar dan digjarkan
pada siswi-siswi yang mengikuti pelatinan ini. Diharapkan mungkin saja hasilnya akan berbeda bila pelatihan
ini dilakukan pada siswi-siswi yang berasal dari jurusan IPS.

Dari tabel di bawah dapat dilihat bahwa ada peningkatan jumlah item dari pertanyaan yang benar
setelah kegiatan berlangsung. Dari 10 item pertanyaan, hanya item pertanyaan 2 dan 4 yang terlihat belum
ada perubahan dalom pengetahuannya. Kedua item tersebut adalah tanda gejala anemia dan faktor
anemia yang biasanya terjadi pada remaja. Hal ini mungkin terjadi karena gejala serta faktor anemia yang
terjadi sangat luas dan terkadang respons secara individual sangat spesifik. Hal ini mungkin yang membuat
siswi-siswi kesulitan menyebutkan secara spesifik kedua hal tersebut.

147



Sianturi, Longe, Nawipa, Susilowati & Bakri, Reswara Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 2023, VVolume 4 Nomor 1: 143-150
DOI: https://doi.org/10.46576/rjpkm.v4il.2325

Tabel 1. ltem pertanyaan serta hasil pre dan posttest hasil pengisiain kuesioner dalam kegiatan

No Item Pertanyaan Pre (N=19) Post (N=19)
1 Definisi anemia Benar 16 18
Salah 3 1
2 Tanda dan gejala dari anemia Benar 18 18
Salah 1 1
3 Faktor penyebab remaja putri lebih beresiko Benar 14 18
terkena anemia Salah 5 1
4 Faktor penyebab remaja putri lebih beresiko Benar 18 18
terkena anemia Salah 1 1
5 Kadar Hb normal pada remaja putri Benar 4 9
Salah 15 10
6 Dampak Anemia terhadap remaja putri Benar 6 10
Salah 13 9
7 Kebiasaan yang dapat menghambat Benar 3 11
penyerapan zat besi oleh tubuh Salah 16 8
8 Faktor yang menyebabkan wanita kehilangan Benar 6 12
zat besi yang berlebihan dalam fubuh Salah 13 7
9 Hal yang anda ketahui sebagai calon ibu Benar 14 15
nantinya tentang dampak anemia Salah 5 4
10 Vitamin berikut yang membantu penyerapan Benar 4 10
zat besi didalam tubuh Salah 15 9

Hasil tersebut di atas yang dapat menjadi perhatian adalah dampak mengenai anemia pada remaja
putri masih bukan menjadi bagian topik dalam pembelajaran atau belum adanya perhatiaon mengenairemaja
putri, menjadi salah satu bagian penyumbang pada angka kejadian stunting. Hal ini dapat saja dihubungkan
bahwa remaja putri yang terkoneksi dengan internet belum dapat menggunakan teknologi ini untuk mencari
informasi yang sebenarnya menjadi topik yang mendapatkan perhatian khusus. Hal ini mungkin sesuai dengan
penelitian sebelumnya bahwa tingkat health literacy di Papua relatif rendah (Sianturi et al., 2020).

Dari kegiatan ini diharapkan bahwa informasi mengenai stunfing ini perlu dilokukan pendampingan
dalam peningkatan pengetahuan mengenai anemia, stunting dan pentingnya suplemen Fe secara kontinyu
kepada sisiwi-siswi di Jayapura. Hal lain yang perlu digaris bawahi adalah perlunya mengikut sertakan guru
guru di daerah Jayapura, Papua dalam bagian program ini. Mengingat angka kejadian stunting di wilayah ini
menunjukkan trend yang meningkat. Dengan adanya pelafihan ini diharapkan siswi-siswi ini dapat
menyebarkan informasi ini kepada rekan-rekannya yang lain di SMA dan juga kepada rekan mereka di luar
sekolah selain mereka gunakan unfuk pencegahan anemia pada diri mereka sendiri.

Pada kegiatan ini informasi mengenai perlunya mengkomsumsi pil Fe ketika mereka mengalami siklus
menstruasi. Dimana pil zat besi ini bisa mereka beli di apotek terdekat atau mereka mengambil secara gratis di
puskesmas terdekat. Peran tenaga kesehatan yang ada di wilayah kerja dekat SMA di Jayapura ini diharapkan
dapat juga secara aktif melakukan informasi kepada siswi-siswi sehingga dengan adanya pemberian informasi
yang kontinyu maka pentingnya pencegahan anemia dan pemberian zat besi pada siswi-siswi ketika mereka
mengalami siklus menstruasi diharapkan dapat mengurangi angka kejadian sfunfing. Hal ini mengingat siswi-
siswi ini akan menjadi calon ibu yang diharapkan dapat melahirkan anak-anak yang sehat dan terbebas dari
stunting.
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KESIMPULAN

Pengabdian masyarakat yang dilakukan para dosen dan mahasiswi mahasiswi oleh Jurusan Farmasi telah
dapat meningkatkan pengetahuan sisiwi-siswi SMA mengenai apa stunting itu, bahaya stunting serta apa yang
perlu dilakukan agar kejadian stunting fidak terjadi terutama pentingnya suplemen Fe pada remaja putri. Hal
ini dapat dilihat bahwa adanya perbaikan pada beberapa item pertanyaan yang cukup signifikan dimana
dari 10 item pertanyaan hanya ada 2 item pertanyaan yang tidak menunjukkan perubahan sebelum dan
sesudah kegiatan berlangsung. Hal ini dapat menjadi salah satu masukan bahwa kegiatan ini dapat
membantu siswi-siswi di Jayapura, Papua mengenai bahaya anemia serta bagaimana mereka mampu
mencegah terjadinya hal ini kepada mereka. Hal lain yang perlu digaris bawahi adalah penggunaan tablet
Fe yang dapat diperoleh di apotek ataupun di puskesmas dengan gratis diharapkan dapat membuat siswi-
siswi mengetahui pentingnya mereka mencegah anemia. Hal lain yang tidak kalah pentingnya adalah
program dalam peningkatan ini perlu dilakukan secara kontfinyu ataupun periodik serta melibatkan guru-guru
di wilayah Jayapura, Papua agar masalah stunting dapat dilakukan secara komprehensif dan effektif.
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